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Abstract. This study aims to examine the capital structure, liquidity, and company size that can affect profitability in
property and real estate. The population in this study totaled 80 companies and the samples were determined using
a purposive sampling technique which then produced 40 sample companies from 2019 to 2022 which produced 160
data. This study used secondary data taken from the website www.idx.co.id and processed using Eviews 12 software.
Tests in this study included descriptive statistical tests, chow tests, Hausman tests, Lagrange multiplier tests,
normality tests, multicollinearity tests, heteroscedasticity, T test (partial), F test (simultaneous), and test the
coefficient of determination. This study shows that capital structure, liquidity, and company size partially affect
profitability.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji struktur modal, likuiditas, dan ukuran perusahaan yang dapat
mempengaruhi profitabilitas pada sektor properti dan real estate. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 80
perusahaan dan sampel ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling yang kemudian menghasilkan
40 perusahaan sampel pada tahun 2019 hingga 2022 yang menghasilkan 160 data. Penelitian ini menggunakan
data sekunder yang diambil dari website www.idx.co.id dan diolah menggunakan software Eviews 12. Pengujian
dalam penelitian ini meliputi uji statistik deskriptif, uji chow, uji Hausman, uji Lagrange multiplier, uji normalitas,
uji multikolinearitas, heteroskedastisitas, uji T (parsial), uji F (simultan), dan uji koefisien determinasi. Penelitian
ini menunjukkan bahwa struktur modal, likuiditas, dan ukuran perusahaan berpengaruh secara parsial terhadap
profitabilitas.

Kata Kunci — Struktur Modal; Likuiditas; Ukuran Perusahaan; dan Profitabilitas.

. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang di dunia dan saat ini sedang berbenah. Pemerintah
Indonesia menjalankan program pembangunan infrastruktur di beberapa daerah. Hal ini dapat dijadikan tolok ukur
perkembangan perekonomian negara berkembang, dan salah satu bidang yang paling terpengaruh oleh
pembangunan infrastruktur adalah properti dan real estate [1]. Sektor ini juga merupakan kekuatan pendukung
pembangunan infrastruktur dan memiliki peran penting dalam mendukung perekonomian. Kawasan ini tidak hanya
diperlukan untuk perumahan, tetapi juga untuk investasi dan bisnis [2]. Industri manufaktur merupakan faktor utama
bagi pertumbuhan ekonomi nasional dan juga menjadi sektor andalan untuk pemerataan pembangunan yang inklusif.
Perusahaan manufaktur adalah suatu kegiatan usaha yang dimulai dari produksi barang dan selanjutnya barang
tersebut dijual kepada konsumen [3]. Saat ini perusahaan sektor Property dan Real Estate merupakan salah satu
perusahaan yang Go Public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia [4]. Property dan Real Estate merupakan
subsektor di Indonesia yang berperanan penting dalam pembangunan ekonomi negara [5]. Real estate dengan fokus
pembangunan dan konstruksi perumahan merupakan industri yang menarik banyak tenaga kerja dan memiliki
multiplier effect yang cukup lama, yang berdampak besar dalam menarik dan mendorong berkembangnya sektor-
sektor ekonomi [9]. Alasan mengambil bidang real estate dan real estate ke dalam penelitian ini karena merupakan
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salah satu bidang yang fluktuasinya cukup besar. Volatilitas mengacu pada naik turunnya profitabilitas perusahaan
real estate [2].

Dalam perkembangan yang semakin kompetitif perusahaan dituntut semakin efisiensi dalam menjalankan
aktivitasnya untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Profitabilitas dinilai sangat penting, karena untuk menarik
modal dari luar dan menlangsungkan, tanpa keuntungan maka sulit bagi perusahaan di masa depan [6]. Profitabilitas
adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan, seperti aset, modal, atau pendapatannya.
Profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan memiliki prospek yang baik [7].

Untuk mendapatkan laba maksimal, perusahaan harus menentukan nilai struktur modal yang sesuai, struktur
modal merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya baik kewajiban jangka panjang maupun
dalam jangka pendek [10]. Struktur modal menurut Irham dan Hadi (2011:106) ialah gambaran bentuk bobot
keuangan suatu perusahaan, yaitu antara kepemilikannya yang berasal dari hutang jangka panjang (long-term debt)
dan ekuitas (equity) sebagai sumber modal pendukung suatu usaha [8]. Teori ini sesuai dengan penelitian oleh
Kalesarabn, dkk (2020) [11], Puspitasari dkk (2019) [12], dan Sukmayanti dan Triaryati (2019) [2] yang
menyatakan struktur modal berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas. Sedangkan pada penelitian yang
dilakukan oleh Sastra (2019) [13], dan Bayu dan Fahmi (2023) [14] struktur modal tidak memiliki pengaruh yang
positif terhadap profitabilitas.

Likuiditas perusahaan merupakan faktor penting yang harus diperhatikan dalam pengambilan keputusan.
Likuiditas merupakan satu hal yang digunakan untuk menilai ketrampilan perusahaan dalam memenuhi tanggung
jawab jangka pendeknya pada ketika aset lancarnya habis masa berlakunya [15]. Likuiditas mempunyai hubungan
erat dengan profitabilitas, karena likuiditas menunjukkan tingkat ketersediaan modal kerja yang dibutuhkan untuk
menjalankan kegiatan operasional perusahaan [2]. Menurut Fahmi (2017:121) dalam penelitian Wulanfitri, dkk
(2020) [16] likuiditas adalah kemampuan untuk memenuhi kewajiban yang harus dibayar kembali dengan cepat.
Teori ini sesuai dengan penelitian dari Suryani, Mahdalena, dan Badu (2023) [17], Peeling dan Sedana (2021) [18],
dan Hermanto dan Dewinta (2023) [19] yang menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas.
Sedangkan menurut penelitian Sulistiana (2020) [20] dan Adilla, Afni, dan Siskawati (2023) [21] likuiditas tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas.

Ukuran perusahaan dapat didefinisikan sebagai hasil penjualan rata-rata periode saat ini sampai beberapa
tahun yang akan datang. Tentu saja, hasil penjualan tersebut sudah dipotong dari biaya-biaya bulanan yang
dikeluarkan pada tahun berjalan dan tahun-tahun berikutnya [22]. Menurut Ferry dan Jones (Sujianto,2001) yang
terdapat dalam penelitian Lestari xan Agustiningsinh (2019) [23] menjelaskan bahwa kuran perusahaan adalah
gambaran kekuatan finansial suatu perusahaan dalam jangka waktu tertentu berdasarkan asset yang dimilikinya.
Ukuran perusahaan memiliki peranan penting dalam menguasai pasar, ukuran perusahaan adalah Suatu perusahaan
yang mempunyai prospek dan arus kas yang baik berarti jumlah asetnya banyak. Kemudian semakin cakap
perusahaan dalam mengelola aset maupun sumber daya ekonomi maka perusahaan akan mendapatkan laba yang
besar [24]. Teori ini sesuai dengan penelitian oleh Nugraha dan Riharjo (2020) [25], Lestari dan Agutiningsih
(2019) [23], dan Riyanto (1995) [26] yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan dan positif
terhadap profitabilitas. Sementara itu di ruang belajar Wardoyo, dkk (2022) [27] menyatakan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka penelitian ini berdasarkan SDGs 8 yaitu mempromosikan pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan, inklusif dan berkelanjutan, kesempatan kerja penuh dan produktif serta pekerjaan yang
layak untuk semua. Penelitian ini dilakukan dengan rumusan masalah untuk mengetahui bahwa apakah likuiditas
berpengaruh terhadap profitabilitas, apakah struktur modal berpengaruh terhadap profitabilitas, apakah ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan pada sektor perusahaan properti dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022. Tujuan dari penelitian ini diharapkan memberikan informasi
mengenai pengaruh struktur modal terhadap profitabilitas, pengaruh likiditas terhadap profitabilitas, dan pengaruh
ukuran perusahaan terhadap profitabilitas perusahaan properti dan real astate.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis ingin meneliti “Pengaruh Struktur Modal, Likuiditas, Dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Profitabilitas Pada Sektor Perusahaan Properti dan Real Astate yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2022”..

1. LITERATUR REVIEW

A. Variabel Independen
1)  Struktur Modal (X1)
Menurut Riyanto (2008) yang termuat dalam [28] Struktur modal adalah rasio utang jangka panjang
terhadap ekuitas. Ekuitas, juga dikenal sebagai modal, adalah hak yang dimiliki oleh pemilik perusahaan yang
dinyatakan dalam modal saham, laba ditahan dan laba, atau kelebihan nilai aset yang dimiliki oleh penerbit
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terhadap perusahaan, semua utangnya. [29]. Perusahaan yang baik juga menunjukkan manajemen struktur
modal yang baik karena struktur modal berdampak langsung pada posisi keuangan perusahaan dan pada
akhirnya akan mempengaruhi profitabilitas perusahaan. [30].

Teori ini sesuai dengan penelitian Purba dan Mahendra (2022) [5], Dharmawan, Putra, dan Santosa [31],
dan Dewi dan Setiyono (2021) [32] yang menyatakan struktur modal berpengaruh secara signifikan terhadap
profittabilitas. Struktur modal dalam penelitian ini dikonfirmasikan dengan Debt to Equity Ratio (DER). Debt
Equity Ratio dihitung dengan cara sebagai berikut :

Total Hutang
DER= — X100
Total Ekuitas

Self Efficacy (X2)

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya saat jatuh
tempo [10]. Menurut Kasmir (2018) yang termuat dalam [5], rasio lancar adalah rasio yang digunakan oleh
perusahaan untuk mengukur seberapa baik perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan
menggunakan aset lancarnya. Kemampuan perusahaan dalam membayar hutang jangka pendek atau kas
merupakan indikator penilaian perusahaan yang sehat. Perusahaan dengan likuiditas yang baik dapat
mendukung operasional perusahaan dan dapat menarik investor. Bukan hanya profit saja yang dapat
mempengaruhi penilaian pemangku kepentingan terhadap kelancaran perusahaan [11]. Likuiditas ialah
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo [10]. Teori ini
sesuai dengan penelitian Peling dan Sedana (2021) [18], Sulistiana (2020) [20] dan Adilla, Afni, dan Siskawati
(2023) [21] yang menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas.

Rasio lancar merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban jangka pendek yang akan datang dengan menggunakan aset lancar yang ada.

Aktiva Lancar
Current Ratio= — X 100
Hutang Lancar.

Ukuran Perusahaan (X3)

Menurut Simanjuntak dan Wahyudi (2017) yang termuat dalam [32] untuk mengukur ukuran perusahaan
dapat dilihat dari total aset, dikarenakan total asset mampu menggambarkan suatu perusahaan termasuk modal
dan semua kewajiban bisnis perusahaan. Ukuran perusahaan adalah ukuran atau jumlah aset yang dimiliki oleh
suatu perusahaan dan berdampak pada nilainya [33]. Ukuran bisnis yang menguntungkan ditunjukkan dengan
semakin banyak aset yang dimiliki bisnis, semakin banyak aset yang dimiliki maka semakin banyak
pendapatan yang dihasilkan. Memang, aset ini digunakan oleh perusahaan untuk kegiatan operasi untuk
menghasilkan pendapatan [14]. Teori ini sejalan dengan penelitian Nugraha dan Riharjo (2020) [25], Lestari
dan Agustiningsih (2019) [23] dan Riyanto (1995) [26] yang menyatakan bahwa firm size berpengaruh positif
dan signifikan terhadap profitabilitas.

Ukuran Perusahaan (Size) = Ln Total Asset

Varibel Dependen
Profitabilitas (Y)

Profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mendapatkan
keuntungan [27]. Menurut Kasmir (2019) dalam [34] Jelaskan bahwa rasio profitabilitas adalah rasio yang
mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba. Rasio ini juga memberikan ukuran
efektivitas manajemen perusahaan. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba dari
penjualan, total aset, dan ekuitasnya [32]. Penghasilan yang tersedia atas pemilik suatu modal yang
diinvestasikan pada suatu perusahaan diukur dengan Return on Assets (ROA).

Laba Bersih
ROA= X 100%

Total Aset
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1. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang didefinisikan sebagai metode filosofi yang digunakan
untuk mempelajari sampel dan populasi [35]. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder. Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak memberikan data secara langsung kepada
pengumpul data, seperti melalui orang lain atau dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh
dari Bursa Efek Indonesia (BEI) berupa laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan manufaktur di sektor real
estate dan real estate tahun 2019-2022.

Cara pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan beberapa kriteria yaitu
perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia sejak tahun 2019, perusahaan properti dan real estate yang
memiliki asset lebih dari 1 milliar rupiah, dan perusahaan yang menerbitkan laporan tahunan perusahaan dari tahun
2019 sampai 2022. Dari keriteria yang digunakan menghasilkan sampel sebanyak 40 perusahaan manufaktur di
bidang real estate dan real estate yang terdaftar di BEI. Di mana 40 perusahaan tersebut dikalikan 4 tahun sehingga
menghasilkan data sebanyak 160 data yang akan diuji dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik dokumenter. Rekayasa dokumenter dilakukan dengan cara membaca,
mengumpulkan, dan merekam data, informasi, dan informasi dari buku-buku berupa jurnal dan karya ilmiah.

Tabel 1. Distribusi Penarikan Sampel
No Karakteristik Penarikan Sampel Jumlah

1 Jumlah perusahaan sector property dan real restate di Indonesia 80
pada tahun 2019-2022

2 Perusahaan sector property dan real estate yang tergabung di Bursa 64
Efek Indonesia pada tahun 2019-2022

3 Perusahaan sector property dan real estate yang memiliki asset di 42
atas 1 milliar rupiah pada tahun 2019-2022

4 Perusahaan sector property dan real estate yang menerbitkan 40
laporan tahunan pada tahun 2019-2022
Total sampel (n x periode penelitian) (40 x 4tahun) 160

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dilihat kerangka konseptual pada peneltian ini pada gambar 1.

Struktur Modal
x1)

Likuiditas (X2)

Profitabilitas (Y)

Peruszhaan (X3)

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Hipotesis Penelitian
Berdasarkan lerangka konseptual di atas, maka terdapat beberapa hipotesis pada penelitian ini sebagai berikut :

H; : Struktur modal secara parsial berpengaruh terhadap profitabilitas
H, : Likuiditas secara parsial berpengaruh terhadap profitabilitas
Hs : Ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh terhadap profitabilitas
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

A Statistik Deskriptif
Tabel 2. Statistik Deskriptif
X1 X2 X3 Y

Mean 0.593725 4.104163 26.06778 -0.102284
Median 0.490390 1.773034 28.07001 0.009356
Maximum 6.081082 208.4446 31.15550 13.76587
Minimum -21.05752 0.100737 14.30767 -32.67946
Std. Dev. 2.217762 16.60782 4.457099 2.811031
Skewness -6.587341 11.77375 -1.093019 -9.062218
Kurtosis 62.04808 145.0695 3.062977 6.168052
Jarque-Bera 24401.65 138254.8 31.88487 90218.62
Probability 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000
Sum 94.99594 656.6661 4170.844 -16.36536
Sum Sqg. Dev. 782.0364 43855.32 3158.652 1256.401
Observation 160 160 160 160

Pada tabel uji statistic deskriptif nilai mean terbesar berada di variael X3 dan nilai mean terkecil berada pada
variabel Y. Nilai median terbesar berada pada variabel X3 dan nilai median terkecil berada di bariabel Y. Nilai
maximum terbesar berada pada variabel X2 dan nilai maximum terkecil pada variabel X1. Nilai minimum terbesar
terletak pada variabel X3 dan nilai minimum terkecil berada pada variabel Y. Nilai std. dev terbesar pada variabel
X2 dan nilai terkecilnya berada di X1. Kemudian nilai skewness terbesar terletak pada X2 dan nilai terkecilnya
berada pada variabel Y. Terakhir nilai kurtosis terbesar terletak pada variabel X2 dan nilai terkecilnya terletak pada
X3. Banyaknya observasi pada penelitian ini sebanyak 160.

B. Uji Pemilihan Model

Dalam pengujian regresi data panel menggunakan E-views terdapat tiga macam model yaitu model Common
Effect (CEM), model Fixed Effect (FEM), dan model Random Effect (REM). Pemilihan model di uji menggunakan
tiga pengujian yaitu Uji Chow, Uji Hausman, dan Lagrange Multiplier (LM).

a. Uji Chow
Uji chow dilakukan untuk mengetahui model terbaik antara common effect model dengan fixed effect
model.
HO : Model common effect
H1 : Model fixed effect
Jika nilai prob pada cross-section F < 0,05, maka HO diterima.
Jika nilai prob pada cross-section F > 0,05, maka H1 diterima. [36]

Tabel 3. Uji Chow

Effect Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 1.231695 (39,117) 0.1973
Cross-section chi-squre 55.038459 39 0.0458

Melalui Tabel 3 terlihat bahwa nilai probabilitas pada butir F adalah 0,1973 > 0,05. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima, yang berarti bahwa model yang dipilih dalam uji chow
adalah model fixed effect.
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b. Uji Hausman
Uji Hausman dilakukan untuk membandingkan model efek tetap dengan model efek acak.
HO : Random effect model
H1 : Fixed effect model
Jika nilai prob pada Cross-section random > 0,05, maka HO diterima
Jika nilai prob pada Cross-section random < 0,05, maka H1 diterima. [36]

Tabel 4. Uji Hausman
Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi.Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 34.118566 3 0,0000

Pada tabel 4 dapat diketahui jika nilai probability pada cross-section random sebesar 0,0000 < 0,05 dan
dapat disimpulkan bahwa HO ditolak sedangakan H1 diterima. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
model yang terpilih pada uji hausman ialah fixed effect model.

c. Uji Langrange Multiplier (LM)
Uji pengali Langrange atau uji LM dilakukan untuk membandingkan atau memilih model terbaik antara
model efek komentar dan model efek acak.
HO : Common effect model
H1 : Random effect model
Jika nilai probabability cross-section pada breusch-pagan > 0,05, maka HO diterima.
Jika nilai probabability cross-section pada breusch-pagan < 0,05, maka H1 diterima. [36]

Tabel 5. Uji Lengrange Multiplier
Test Hypothesis

Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 5.456401 0.082731 5.539132
(0,0195) (0,7736) (0.0186)

Pada tabel 5 dapat diketahui bahwa nilai probability cross-section pada breusch-pagan ialah sebesar
0,0195 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan HO ditolak sehingga dapat disebutkan bahwa dalam uji
lengrange multiplier model terbaik yang terpilih ialah model random effect.

d. Model Terpilih
Tabel 6. Model Terpilih

Pengujian Model Hasil Pengujian Model Kesimpulan
Uji Chow 0,1973< 0,05 Fixed Effect Model
Uji Hausman 0,0000 > 0,05 Fixed Effect Model
Uji Langrange Multiplier 0,0195< 0,05 Random Effect Model

Dari Tabel 6 dapat disimpulkan bahwa model yang dipilih adalah model fixed-effect. Model dikatakan
terbaik karena hasil uji Chow dan uji Hausman menunjukkan bahwa model fixed effect merupakan model
terbaik. Dengan demikian, model yang dinilai baik dalam penelitian ini adalah model fixed effect.

C. Uji Asumsi Klasik

Pengujian hipotesis klasik dilakukan untuk mengetahui apakah persamaan regresi yang digunakan
berdistribusi normal. Dalam regresi data panel terdapat dua pendekatan yaitu Ordinary Least Squares (OLS) dan
Generalized Least Squares (GLS). Model efek umum dan model efek tetap menggunakan metode OLS sedangkan
model efek acak menggunakan metode GLS. Dalam penelitian ini model yang dipilih adalah model random effect,
sehingga dilakukan uji hipotesis klasik yang meliputi uji normalitas dan uji multikolinearitas.
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a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menguji bahwa data dapat berdistribusi normal.
HO : Berdistribusi normal
H1 : Tidak berdistribusi normal
Jika P > 0,05, maka HO diterima.
Jika P < 0,05, maka H1 diterima. [36]

100
Series: Standardized Residuals
Sample 2019 2022
80 Observations 160
Mean -2.82e-16
60 Median 0107327
Maximum 13.94580
40 Minimum -29.84619
Std. Dev. 2.711405
Skewness  -7.428061
20 Kurtosis 97.68332
Jarque-Bera 61237.56
0 Probability  0.000000
-30 -25 -20 -15 -10 -5 0 5 10 15

Gambar 2. Uji Normalitas

Pada gambar 2 dapat diketahui bahwa nilai probability pada uji normalitas ialah 0,0000 < 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa data telah berdistribusi normal sehingga HO diterima.

b. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas data panel perlu dilakukan sebagai pemenuhan syarat tidak melanggar asumsi
dasar. Tujuan dilakukannya uji multikolinieritas ialah untuk mengetahui model regresi yang digunakan
terjadi korelasi antar variabel bebas.
HO : Terjadi masalah korelasi
H1 : Tidak terjadi masalah korelasi
Jika nilai antar variabel bebas lebih dari 1, maka HO diterima.
Jika nilai antar variabel bebas tidak lebih dari 1, maka H1 diterima. [36]

Tabel 7. Uji Multikolinieritas

X1 X2 X3
X1 1.000000 -0.021780 0.030155
X2 -0.021780 1.000000 0,027501
X3 -0.030155 0,027501 1.000000

Pada tabel 7 dapat diketahui bahwa setiap variabel bebas memiliki nilai tidak lebih dari 1, sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah korelasi antar variabel bebas. Maka dapat diartikan bahwa
pada H1 diterima dan HO ditolak.

c. Uji Heteroskedastisitas
Tujuan dari pengujian heteroskedastisitas ialah untuk mengetahui apabila dalam model regresi yang
digunakan tidak terjadi kesamaan variasi dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain.
HO : Terjadi masalah heteroskedastisitas.
H1 : Tidak terjadi masalah heteroskedastisitas
Jika nilai probabilitas < 0,05, maka HO diterima
Jika nilai probabilitas > 0,05, maka H1 diterima. [36]

Tabel 8. Uji Heteroskedastisitas

Variable Prob
C 0.8652
X1 0.8095
X2 0.3211
X3 0.9323

Pada tabel 8 dapat diketahui bahwa pada setiap variabel nilai probabilitas lebih besar dari 0,05. Pada
variabel X1 nilai prob 0,8095 > 0,05 kemudian pada variabel X2 nilai prob 0,3211 > 0,05 dan pada variabel X3
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nilai prob 0,9323 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan HO ditolah dikarenakan dalam
model regresi yang digunakan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

D. Uji Persamaan Regresi
Uji persamaan regresi dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan signifikan antara variabel bebas
dengaan variabel terikat dalam model regresi.

Tabel 9. Uji Persamaan Regresi

Variable Coefficient Prob.
C 87.51615 0.0000
X1 -0.800205 0.0045
X2 -0.619658 0.0105
X3 -28.18406 0.0000

Setelah dilakukan uji chow, uji hasuman, dan uji lengrange multiplier dan model terbaik yang digunakan
ialah fixed effect model, sehingga persamaan regresi yang dihasilkan ialah Y = 87,51615 — 0,800205 X1 — 0,619658
X2 — 28,18406 X3. Dari persamaan tersebut dapat diartikan setiap kenaikan atau penurunan variabel bebas maka
variabel terikat akan mengalami kenaikan sebesar 87,51615.. Apabila X1 (struktur modal) mengalami penurunan
sebesar 0,800205 maka Y (profitabilitas) mengalami kenaikan sebesar 87,51615 dan apabila X2 (likuiditas)
mengalami penurunan sebesar 0,619658 maka nilai Y akan mengalami kenaikan sebesar 87,51615 dan apabila X3
(ukuran perusahaan) mengalami penurunan sebsar 28,18406 maka nilai Y akan meningkat sebesar 87,51615.
Begitupun sebaliknya, apabila dari variabel X1, X2 ataupun X3 mengalami kenaikan maka nilai Y akan mengalami
penurunan.

E. Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan metode statistik yang digunakan untuk mengambil keputusan berdasarkan sampel
dan membantu pernyataan dalam penelitian. Penelitian ini memiliki empat hipotesis dan pengujian hipotesis ini juga
untuk menguji apakah hipotesis yang dibuat diterima atau ditolak.

a. Uji Parsial (T)
Uji T dilakukan untuk mengetahui apakah setiap variabel bebas secara parsial berpengaruh terhadap
variabel terikat.
HO : Berpengaruh
H1 : Tidak berpengaruh
Jika nilai prob < 0,05, maka HO diterima.
Jika nilai prob > 0,05, maka H1 diterima. [36]
Dengan nilai T tabel 1,975288

Tabel 10. Uji Parsial (T)

Variable t-statistic Prob.
C 5.676322 0.0000
X1 -2.945733 0.0045
X2 -2.636409 0.0105
X3 -5.934178 0.0000

Pada tabel 10 dapat diketahui pada X1 nilai t statistic -2,945733 < t tabel 1,975288 serta nilai
probabilitas 0,0045 < 0,05, maka disimpulkan bahwa X1 berpengaruh berbalik arah terhadap Y. Variabel
X2 nilai t statistic -2,636409 < t tabel 1,975288 dan nilai probabilitas 0,0105 < 0,05, sehingga disimpulkan
bahwa X2 berpengaruh berbalik arah terhadap Y. Variabel X3 nilai t statistic -5,934178 < t tabel 1,975288
dengan nilai probabilitas 0,0000 < 0,05, maka disimpulkan bahwa variabel X3 berpengaruh berbalik arah
terhadap Y. Dari tabel 11 juga dapat disimpulkan bahwa HO diterima dan H1 ditolak.

b. Uji Simultan (F)
Uji simultan atau uji F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas secara parsial atau bersamaan
memengaruhi variabel terikat.
HO : Berpengaruh
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H1 : Tidak berpengaruh

Jika nilai probabilitas < 0,05, maka HO diterima.
Jika nilai probabilitas > 0,05, maka H1 diterima. [36]
Dengan nilai F tabel sebesar 2,662569

Tabel 11. Uji Simultan (F)
F-statistic 6.585983
Prob(F-statistic) 0.000000

Dari tabel 11 di atas dapat diketahui bahwa nilai F-statistik 6,585983 > F tabel 2,662569 dengan nilai
probabilitas 0,000000 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa HO diterima dan H1 ditolak. Hal ini menjelaskan
apabila variabel independen yang digunakan (struktur modal, likuiditas dan ukuran perusahaan)
berpengaruh secara simultan atau bersamaan terhadap variabel dependen profitabilitas.

c. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi atau uji R2 dilakukan untuk mengetahui apakah perubahan variabel bebas
menjelaskan variabel terikat atau tidak. Selain itu, koefisien determinasi dapat memberikan informasi
apakah model regresi yang diestimasi baik atau tidak. Koefisien determinasi berkisar antara 0 sampai 1,
semakin mendekati 1 semakin akurat prediksinya. [36]

Tabel 12. Uji Koefisien Determinasi (R?)
R-squared 0.793826
Adjusted R-square 0.673293

Pada tabel 13 dapat diketahui bahwa nilai R-square sebesar 0,792826. Sehingga dengan nilai sebesar
0,792826 variasi variabel terikat dapat dijelaskan oleh variabel independen dan dapat disimpulkan bahwa
struktur modal, likuiditas, dan ukuran perusahaan dapat menjelaskan variabel dependen sebesar 79% dan
sisanya sebesar 21% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. Hal demikian
dapat terjadi dikarenakan profitabilitas hanya dipengaruhi oleh beberapa faktor struktur modal, likuiditas,
dan ukuran perusahaan.

Pembahasan
Tabel 13. Keputusan Hipotesis
Hipotesis Hasil Kesimpulan
Struktur modal secara parsial berpengaruh terhadap -2,945733 < 1,975288 I
H1 profitabilitas 0,0045 < 0,05 Diterima
Likuiditas secara parsial berpengaruh terhadap -2,636409 < 1,975288 I
H2 profitabilitas 0,0105< 0,05 Diterima
H3 Ukuran Perusahaan secara parsial berpengaruh -5,934178 < 1,975288 Diterima
terhadap profitabilitas 0,0000< 0,05
Ha Struktur modal, likuiditas, dan ukuran perusahaan  6,585983 > 2,662569 Diterima
secara simultan berpengaruh terhadap profitabilitas 0,0000< 0,05

Dari tabel 13 dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Struktur Modal Secara Parsial Berpengaruh Terhadap Profitabilitas

Setelah dilakukan uji parsial atau uji T dihasilkan nilai t hitung -2,945733 > t tabel 1,975288 dengan
nilai probabilitas 0,0045 < 0,05, maka dapat disimpulkan H1 diterima. Sehingga dapat diartikan apabila
struktur modal yang di proksikan dengan DER secara parsial memengaruhi profitabilitas.

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Dwirandra (2019) [37] yang
menunjukkan bahwa struktur modal berpengaruh terhadap profitabilitas, dimana semakin kecil struktur
modal maka profitabilitas semakin tinggi. Mengurangi hutang pajak penghasilan mengurangi proporsi
beban pajak, yang mengarah pada peningkatan laba perusahaan. Namun penelitian berlawanan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Wedyaningsih, Nurlaela dan Titisari (2019) [38] yang menunjukkan hasil
sebaliknya yaitu struktur modal yang diwakili oleh DER tidak mampu mempengaruhi profitabilitas.
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b. Likuiditas Secara Parsial Berpengaruh Terhadap Profitabilitas

Hasil uji t yang dilakukan menghasilkan nilai t hitung sebesar -2,636409 < 1,975288 dengan nilai
probabilitas 0,0105 < 0,05 kita dapat menyimpulkan untuk menerima H2. Oleh karena itu, dapat dijelaskan
bahwa likuiditas secara parsial mempengaruhi nilai profitabilita.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Nainggolan dan Abdullah (2019) [39] yang menunjukkan
likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini berarti besar kecilnya current ratio dapat
memengaruhi profitabilitas perusahaan. Hal tersebut mengindikasikan semakin besar profitabilitas maka
semakin besar pula perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya. Namun, penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anissa (2019) [40] yang menunjukkan hal sebaliknya yaitu
likuiditas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

¢. Ukuran Perusahaan Secara Parsial Berpengaruh Terhadap Profitabilitas

Hasil uji T yang telah dilakukan menghasilkan nilai t hitung sebesar -5,934178 <t tabel 1,975288
dengan nilai probabilitas 0,0000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H3 diterima. Oleh karena itu, dapat
dibayangkan bahwa ukuran perusahaan secara parsial mempengaruhi profitabilitas.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wage, Toni, dan Rahmat (2021) [41] yang
menunjukkan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal demikian menjelaskan apabila
ukuran perusahaan semakin kecil maka profitabilitas perusahaan akan mengalami kenaikan. Semakin kecil
ukuran perusahaan maka perusahaan akan semakin kecil pula beban yang ditanggung oleh perusahaan hal
tersebut dapat membuat profit perusahaan semakin tinggi. Akan tetapi penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Fransisca dan Widjaja (2019) [42] yang menunjukkan ukuran perusahaan
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

V. SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa masing-masing variabel independen
yaitu struktur modal, likuiditas dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh berlawanan secara parsial terhadap
variabel dependen vyaitu profitabilitas. Kemudian variabel struktur modal, likuiditas, dan ukuran perusahaan secara
simultan mampu mempengaruhi profitabilitas.

Saran untuk penelitian selanjutnya ialah dapat menggunakan variabel lain seperti kepemilikan institusional,
kebijakan dividen, tata kelola perusahaan, suku bunga ataupun kepemilikan manajerial. Selain itu dapat juga
menggunakan sector-sektor yang lain agar menghasilkan penelitian yang dapat menggambarkan keadaan pasar yang
lengkap dan menyeluruh.
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